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Rekam Jejak Artikel: ~ Abstract
Diterima - 01/11/2023 The area of Bandar Raya Bengkulu City is a dense residential area that has many sewers as places
Lo to dispose of the household waste. These sewers become the potential location for breeding
Disetujui : 20/12/2023 ground of mosquitoes. This research aims to determine the mosquito genera and their
characteristics breeding sites in Bandar Raya drainage. This research was conducted in February
2022 with seven sampling locations along Jalan Bandar Raya. The sample was observed and
identified at the Biology Learning Laboratory, Bengkulu University. The obtained data then was
analysed descriptively. Our results show that there are three different genera of mosquito that
can be found in Bandar Raya drainage, i.e. Aedes, Anopheles, and Culex with 498 individuals in
total. The most common one to be found is Culex, while Anopheles is the rarest. The drainage
form auto service station has more genera i.e. Culex, Aedes and Anopheles. This drainage
characterized by the water deep less than 0,5 m and does not flow, the water color is dark, and
with a regular presence of water waste from the station. The highest abundance of individual is
found in restaurant drainage (317 individual), but only with one genus (Culex). The lowest
abundance is on closed drainage with only 11 individuals of Culex. There is no mosquito larvae
in the drainage from laundry and car wash. Otherwise, we find chironomid larvae from these
two drainages. The result of this research is expected to help to identify the characteristics of
mosquito larvae breeding sites, and in order to prevent their spread.

Key Words: Genus diversity, the characteristics of breeding sites, mosquito larvae, Bandar
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Abstrak

Kawasan Bandar Raya Kota Bengkulu merupakan daerah pemukiman padat sehingga memiliki
banyak selokan sebagai tempat pembuangan limbah rumah tangga. Selokan -selokan ini menjadi
tempat yang potensial untuk berkembangnya larva nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ragam genus dan karakteristik tempat perkembangbiakan masing-masing genus di
Kawasan Bandar Raya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022 dengan tujuh lokasi
pengambilan sampel di sepanjang Jalan Bandar Raya. Pengamatan dan identifikasi sampel
dilakukan di Laboratorium Pembelajaran Biologi Universitas Bengkulu. Hasil yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga genus yang
berbeda: Aedes, Anopheles, dan Culex dengan 498 total individu larva di Kawasan selokan Bandar
Raya. Larva yang paling umum ditemukan adalah Culex, sedangkan yang paling jarang adalah
Anopheles. Selokan bengkel dengan karakteristik berupa selokan dengan kedalaman kurang dari
0,5 m dan air tidak mengalir, warna air gelap, dan dengan adanya limbah bengkel secara rutin
menjadi tempat terbanyak ditemukan ketiga genus nyamuk ini. Kelimpahan individu tertinggi
ditemukan pada selokan rumah makan dengan 317 individu, tetapi hanya dengan satu genus Culex.
Kelimpahan terendah ditemukan pada selokan tertutup yaitu 11 individu Culex. Tidak ada larva
nyamuk pada selokan yang berasal dari aktivitas laundry dan cucian mobil. Alih-alih larva
nyamuk, penelitian menemukan larva Chironomidae di kedua selokan ini. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu mengidentifikasi Kkarakteristik tempat perkembangbiakan jentik
nyamuk guna mencegah penyebarannya.

Kata kunci: Keragaman genus, Karakteristik tempat perkembangbiakan, Larva nyamuk, Bandar
Raya Kota Bengkulu

PENDAHULUAN sekitar 3.600 spesies nyamuk telah teridentifikasi
. . _— . yang terdiri dari 41 genus (WRBU, 2023).
Indonesia sebagai negara deng_an iklim tropis Kelompok yang paling banyak ditemukan, yakni
merupakan  tempat  yang ideal  untuk berasal dari genus Anopheles, Aedes, dan Culex
perkembangbiakan nyamuk. Nyamuk merupakan (Fosterand & Walker, 2002). Ketiga kelompok

serangga yang berasal dari kelompok ordo Diptera tersebut juga merupakan vektor penyakit terbanyak.
dan famili Culicidae (WRBU, 2023). Setidaknya
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Nyamuk merupakan serangga yang dapat
menyebabkan beragam permasalahan kesehatan
karena perannya sebagai vektor beberapa penyakit.
Peran nyamuk sebagai vektor penyakit berkaitan
dengan cara hidup nyamuk betina yang menghisap
darah untuk nutrisi perkembangan telurnya. Melalui
gigitan inilah, beragam penyakit dari nyamuk dapat
tertular. Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk di
antaranya demam berdarah dan malaria.

Di Bengkulu, penyebaran kasus demam
berdarah dengue tersebar di 6 kabupaten (Dinas
Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2018). Demam
berdarah atau DBD merupakan salah satu penyakit
yang disebabkan oleh nyamuk jenis Aedes. Jumlah
kasus dan kematian akibat DBD selama 5 tahun
terakhir cenderung mengalami peningkatan. Selain
demam berdarah, malaria juga merupakan penyakit
dengan jumlah kasus yang cukup banyak di
Bengkulu. Jumlah kasus malaria pada tahun 2018
dilaporkan sebanyak 318 kasus dengan Anual
Parasite Insident (API) sebesar 0,22 per 1,000
jumlah penduduk (Dinas Kesehatan Provinsi
Bengkulu, 2018). Kasus demam berdarah dan
malaria yang tersebar di provinsi Bengkulu
membuktikan bahwa nyamuk Aedes dan Anopheles
terdapat cukup banyak di provinsi ini, karena
masing-masing sebagai vektor penyakit demam
berdarah dan malaria.

Salah satu faktor yang bisa menjadi penyebab
banyaknya nyamuk di suatu tempat adalah keadaan
lingkungan. Aedes aegypti dengan kelimpahan yang
tinggi terdapat pada lingkungan perkotaan yang
didominasi vegetasi tanaman yang rimbun hampir
menyerupai hutan dan populasi penduduk yang
tinggi. Sementara salah satu jenis lainnya, Aedes
albopictus, dapat hidup pada lingkungan perkotaan
dengan poulasi penduduk tidak terlalu rapat (Higa et
al., 2010). Beberapa Anopheles dapat hidup di
pemukiman padat penduduk yang memiliki naungan
vegetasi dan larvanya bisa ditemukan di tanaman air
(Taviv et al., 2015). Suhu dan kelembapan udara
memiliki pengaruh terhadap keberadaan dan jenis
nyamuk yang terdapat di lingkungan (Yudhastuti &
Vidiyani, 2005).

Nyamuk memiliki empat fase perkembangan,
yaitu telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Larva
nyamuk hidup pada tempat perkembangbiakan
berupa genangan air atau suatu wadah yang berisi
air. Jumlah larva nyamuk yang berada di tempat
perindukan dapat mengambarkan kepadatan nyamuk
di sekitar area tempat perindukkan. Selain itu,
keberadaan larva nyamuk di lingkungan dapat
menentukan kesehatan masyarakakat di lingkungan
tersebut, terutama yang berhubungan dengan
penyakit yang ditularkan oleh vektor nyamuk.
Berbagai habitat perkembangbiakan larva nyamuk di
genangan air pada kawasan pemukiman sangat
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banyak ditemukan, salah satunya di Kecamatan
Bandar Raya Kota Bengkulu.

Kecamatan Bandar Raya Kota Bengkulu
merupakan daerah padat pemukiman warga dengan
berbagai usaha rumah tangga. Sebagian besar
penduduknya membuang limbah rumah tangga ke
selokan. Hal tersebut menyebabkan adanya
genangan air. Adanya genangan air tersebut dapat
menjadi  tempat perkembangbiakan  nyamuk.
Keberadaan nyamuk yang berpotensi sebagai vektor
penyakit di pemukiman warga yang tentunya sangat
membahayakan.

Larva nyamuk yang berkembang pada habitat
yang berbeda akan memiliki komposisi perolehan
genus nyamuk yang juga berbeda. Nyamuk genus
Aedes merupakan genus nyamuk yang paling banyak
dijumpai hampir di seluruh tipe habitat karena
kemampuan adaptasinya yang baik (Mawardi &
Busra, 2019). Genus nyamuk Culex paling banyak
ditemukan di tipe habitat permukiman penduduk.
Genus Armigeres paling banyak ditemukan di
habitat lahan basah, terbanyak kedua setelah genus
Aedes. Sementara itu, genus nyamuk Anopheles
paling banyak ditemukan di habitat permukiman
penduduk dan paling sedikit ditemukan di habitat
lahan basah (Aryani et al., 2008).

Berdasarkan ragam genus nyamuk yang dapat
berkembang dan bertransmisi menurut habitat yang
berbeda tersebut, maka penelitian ini dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ragam
genus nyamuk dan  karakteristik  tempat
perkembangbiakan untuk setiap jenis nyamuk yang
ditemukan di sepanjang selokan pada Jalan
Bandaraya Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan
dapat mengidentifikasi  karakteristik  tempat
perkembangbiakan jentik nyamuk guna mencegah
penyebarannya.

MATERI DAN METODE

Penelitian keragaman larva nyamuk dilakukan
pada Februari 2022. Jenis penelitian ini adalah

deskriptif dengan metode observasi. Teknik
pengambilan sample menggunakan Purposive
Sampling yaitu pengambilan data dengan

pertimbangan tertentu untuk memperoleh sampel
yang diinginkan. Lokasi pengambilan sampel di
tujuh area di Kawasan Jalan Bandar Raya Kota
Bengkulu (Gambar 1). Penentuan ketujuh titik ini
didasarkan pada perbedaan sumber air selokan.
Tujuh lokasi tersebut adalah selokan cucian mobil
(A), selokan terbuka (B), selokan bengkel (C),
selokan perumahan (D), selokan tertutup (E),
selokan rumah makan (F), dan selokan laundry (G).
Pengambilan sampel menggunakan gelas ukur
plastik 1000 ml. Bahan yang digunakan adalah
sampel larva nyamuk pada tujuh lokasi pengambilan
sampel, air bersih, alat tulis, dan alkohol 60%.
Pengamatan larva dilakukan di Laboratorium
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Keragaman Genus Larva Nyamuk di Jalan Bandar Raya Kota
Bengkulu

Pembelajaran Biologi Universitas Bengkulu dengan
menggunakan alat berupa mikroskop stereo, pipet
tetes, pinset, gelas beker, kertas label dan kamera
digital. Larva nyamuk diidentifikasi dengan
menggunakan panduan WRBU (2023). Karakter-
karakter yang digunakan sebagai dasar penentuan
genus adalah jumlah setae pada kepala, dada dan
perut, bentuk dan ukuran setae, ada tidaknya siphon,
dan ada tidaknya pecten (WRBU 2023). Jumlah
individu setiap genus yang ditemukan kemudian
dihitung secara manual di bawah mikroskop untuk
1000 ml air selokan yang diambil. Hasil yang
diperoleh disajikan dalam bentuk genus yang
ditemukan dan jumlah individu masing-masing
genus di setiap lokasi pengambilan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan tiga empat genus
larva nyamuk yang ditemukan, yakni Aedes, Culex,
dan Anopheles dengan jumlah total individu
sebanyak 498. Larva yang paling banyak ditemukan
berasal dari genus Culex. Terdapat lima titik dengan
keberadaan Culex dari ketujuh titik pengambilan
sampel. Urutan lokasi dengan jumlah Culex
terbanyak yakni pada selokan rumah makan, selokan
perumahan, selokan bengkel, selokan terbuka, dan
selokan tertutup. Genus Aedes merupakan genus
kedua terbanyak. Genus ini ditemukan di dua titik
pengambilan sampel, yakni di selokan terbuka dan
bengkel. Sementara itu, Anopheles hanya ditemukan
di selokan bengkel (Tabel 1).

Kelimpahan individu terbanyak ditemukan
pada selokan rumah makan, namun hanya dengan
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satu genus yaitu Culex. Kelimpahan terendah
ditemukan pada selokan tertutup yaitu dengan 11
individu Culex. Berdasarkan titik pengambilan
sampel, larva nyamuk yang paling sedikit ditemukan
adalah pada selokan cucian mobil, sedangkan yang
paling banyak adalah pada selokan rumah makan
(Tabel 1). Tidak ada larva nyamuk yang ditemukan
pada selokan laundry dan cucian motor. Penelitian
ini hanya menemukan larva Chironomiade di kedua
selokan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
selokan tersebut mengalami pergantian air yang
cukup tinggi.

Adanya perbedaan jumlah larva antar genus
yang ditemukan dipengaruhi oleh habitat masing-
masing genus. Individu yang paling banyak
ditemukan ialah dari genus Culex sebanyak 466
ekor. Genus ini dapat beradaptasi dengan baik dalam
berbagai jenis lingkungan. (Wahono et al., 2022)
menyatakan bahwa larva Culex mempunyai habitat
yang bervariasi. Larva Culex lebih bisa beradaptasi
dan mampu berkembang dalam berbagai jenis
lingkungan dengan kualitas air yang berbeda.
Oktafian & Siwiendrayanti (2021) menyatakan
bahwa larva Culex umumnya dijumpai pada air
tanah yang tercemar seperti selokan, saluran
tersumbat, tangki septik, kolam dangkal, lubang
pohon, dan penampungan air.

Larva Anopheles mempunyai habitat paling
banyak pada ekosistem pantai dan non hutan.
Anopheles dapat berkembang biak dengan baik di air
tawar maupun air payau. Larva genus Anopheles
hanya ditemukan pada selokan bengkel, sebanyak 11
ekor. Jumlah larva genus Anopheles ini paling
sedikit ditemukan jika dibandingkan dengan larva
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Tabel 1. Larva nyamuk dan Chironomidae yang ditemukan di tujuh lokasi sampling di Kawasan Jalan Bandar Raya Kota

Bengkulu
Nama Tempat Genus - -
Aedes Culex Anopheles Chironomidae
Cucian Mobil (A) 0 0 0 16
Selokan Terbuka (B) 13 13 0 0
Bengkel (C) 8 23 11 0
Perumahan (D) 0 74 0 0
Selokan Tertutup (E) 0 11 0 0
Rumah Makan (F) 0 317 0 0
Laundry (G) 0 0 0 103
Jumlah 21 466 11 119

Culex, dan Aedes. Jumlah yang sedikit ini
diduga dipengaruhi oleh Kkarakteristik tempat
pengambilan sampel. Habitat yang memungkinkan
untuk larva Anopheles berkembang hanya pada
selokan bengkel yang memiliki genangan air yang
dangkal, tidak mengalir, dan gelap. Habitat
perkembangbiakan ideal larva Anopheles berupa
genangan air yang memiliki substrat berlumpur dan
ditumbuhi flora seperti lumut dan rumput-rumputan
(Sugiarto et al., 2016). Larva Anopheles umumnya
ditemukan pada bak penampungan air yang tidak
mendapat sinar matahari langsung, kondisi air yang
tenang, dan terdapat endapan tipis di bagian dasar.
Beberapa spesies Anopheles lebih menyukai air
jernih yang beraliran tenang atau sedikit mengalir.
Habitat yang sering ditemukan larva Anopheles di
tanaman air sebagai tempat berteduh dari sinar
matahari (Taviv et al., 2015).

Larva dari genus Aedes ditemukan sebanyak 21
ekor pada dua titik pengambilan sampel, yakni pada
selokan bengkel dan selokan terbuka. Larva Aedes
tidak menyukai habitat yang bersentuhan dengan
tanah karena memiliki air yang cenderung keruh
dengan mikroorganisme yang tercampur tanah.
Habitat yang berhubungan langsung dengan tanah
akan menurunkan ketahanan hidup larva Aedes dan
tidak dapat tumbuh normal. Larva Aedes lebih
banyak ditemukan pada habitat alami yang tidak
berhubungan langsung dengan tanah dan cenderung
pada cekungan atau ketiak daun tumbuhan yang bisa
menampung air tanah (Wahono et al., 2022).

Larva dari genus Chironomus ditemukan
sebanyak 119 ekor pada dua titik pengambilan
sampel, yakni pada selokan cucian mobil dan
selokan laundry. Larva Chironomus sering juga
disebut dengan cacing darah, bukanlah kelompok
nyamuk. Organisme ini sering disalah artikan
sebagai larva nyamuk karena memiliki karakteristik
individu yang mirip dengan kondisi habitat yang
hampir sama. Chironomus termasuk ke dalam
Chironomidae, bukan Culicidae. Kelompok
Chironomidae  tidak  memiliki ~ kemampuan
menghisap darah karena proboscis yang pendek atau
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bahkan tidak ada. Chironomus memilih lokasi
bertelur bukan berdasarkan bau, tetapi berdasarkan
visual. Karakteristik visual yang mempengaruhi
dapat berupa cahaya, intensitas, warna, dan
polarisasi  (Sulistiyarto, 2016).  Chironomus
memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada suhu
lingkungan perairan. Larva ini dapat ditemukan pada
berbagai tipe perairan air tawar, baik mengalir
maupun tergenang, sampai ke perairan bersalinitas
(Maharani et al., 2019).

Berdasarkan lokasi pengambilan sampel, genus
nyamuk banyak ditemukan di selokan bengkel.
Keragaman genus nyamuk dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan karena berkaitan dengan tempat
perkembangbiakan telur (Purwatiningsih et al.,
2021). Selokan bengkel ini memiliki karakteristik
berupa selokan yang tidak terlalu dalam (kurang dari
0,5 m), air tergenang dan tidak mengalir, warna air
tempat perindukan gelap, dan adanya limbah
bengkel yang terbuang. Karakteristik ini cocok
dengan habitat nyamuk yang tidak tersentuh tanah,
tercemar, dan air tidak mengalir sehingga banyak
genus nyamuk yang memilih untuk bertelur di
selokan bengkel. Selain itu, kondisi selokan bengkel
ini selalu digenangi air yang berasal dari limbah
cucian sehingga menjadi tempat ideal untuk
peletakan telur nyamuk. Keadaan lingkungan yang
senantiasa tergenang air akan menciptakan habitat
yang baik bagi perkembangbiakan telur nyamuk
(Purwatiningsih et al., 2021).

SIMPULAN

Larva nyamuk yang ditemukan di kawasan
Jalan Bandar Raya Kota Bengkulu berasal dari tiga
genus yang berbeda, yakni, Aedes, Anopheles, dan
Culex dengan total individu sebanyak 498. Larva
terbanyak yang ditemukan berasal dari genus Culex,
sedangkan genus Anopheles merupakan larva yang
paling sedikit ditemukan. Selokan bengkel dengan
karakteristik berupa selokan yang tidak terlalu
dalam, air pada selokan tidak mengalir, warna air
tempat perindukan gelap, dan adanya limbah



BioEksakta: Jurnal llmiah Biologi Unsoed
Volume 5, Nomor 4 (2023): 207-211

bengkel yang dibuang ke selokan menjadi tempat
terbanyak ditemukan genus larva nyamuk, yakni
genus Culex, Aedes dan Anopheles. Kelimpahan
individu tertinggi ditemukan pada selokan selokan
rumah makan, namun hanya dengan satu genus yaitu
317 Culex. Kelimpahan terendah ditemukan pada
selokan tertutup yaitu dengan 11 individu Culex.
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